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1.1. Latar Belakang

Ikan hias merupakan salah satu usaha budidaya perikanan yang memiliki
potensi besar dan sudah dikenal masyarakat sejak era 60-an (Perkasa, 2001).
Menurut Ostrow (1989) dalam Dewantoro (2001), ikan hias merupakan suatu
komoditas ekonomi yang potensial, permintaan semakin meningkat baik didalam
maupun diluar negeri, hal ini mendorong perkembangan perikanan di Indonesia.
Ikan hias komoditas potensial karena ikan hias memiliki daya tarik tersendiri.
Kelebihan dari usaha ikan hias adalah dapat dibudidayakan skala besar maupun
skala kecil, selain itu perputaran modal pada usaha ini relatif kecil. Salah satu ikan
hias yang diminati adalah ikan Betta sp. atau lebih dikenal dengan nama ikan
cupang.

Ikan cupang adalah salah satu ikan yang mampu bertahan hidup dalam
waktu lama meskipun ikan tersebut ditempatkan di wadah yang airnya sedikit dan
tanpa adanya alat sirkulasi udara (aerator). Ikan ini mempunyai bentuk dan
karakter yang unik dan cenderung agresif dalam mempertahankan wilayahnya.

Ikan cupang di masyarakat saat ini masih belum maksimal dalam
pemanfaatanya. lkan cupang tahap benih merupakan tahap terpenting karena pada
tahap ini ikan cupang sangat memerlukan pakan yang baik dan berkualitas untuk
menunjang keberhasilan dalam budidaya. Pertumbuhan ikan cupang sekarang

masih tergolong lambat, hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor pakan yan



digunakan. Salah satu pakan yang digunakan masih memanfaatkan pakan buatan
yang kadar nutrisinya tergolong rendah, sehingga pertumbuhan benih belum
maksimal.

Pakan alami merupakan pakan yang sangat cocok untuk pertumbuhan
benih ikan cupang karena kandungan nutrisi yang dimiliki seimbang, sesuali
dengan bukaan mulut benih dan sistem pencernaannya. Menurut Djarijah (1995),
pakan alami adalah makanan yang keberadaannya tersedia dialam. Sifat pakan
alami yang mudah dicerna sesuai sebagai pakan karena benih ikan cupang
memiliki alat pencernaan yang belum sempurna.

Pakan alami adalah makanan hidup bagi larva atau benih ikan dan udang.
Untuk cupang hias sering kali diberi pakan agar tubuh dan siripnya cepat besar.
Mempercepat pertumbuhan ikan cupang hias membutuhkan zat gizi berupa
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Semua kebutuhan zat gizi yang
dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan dan perkembanganya diperoleh dari berbagai
jenis pakan yang berbeda. Pakan alami sangat baik untuk benih ikan cupang
karena kandungan gizi yang terdapat didalamnya lengkap meliputi protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral. Menurut Makmur (2004) bahwa
kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan sangat berpengaruh terhadap hasil
panen, yang merupakan tujuan akhir dari proses budidaya. Nutrisi yang baik
tentunya akan memacu pertumbahan yang baik pula. Berdasarkan uraian tersebut
sehingga peneliti ingin mengetahui pakan alami yang terbaik bagi sintasan dan

pertumbuhan ikan cupang.



Budidaya pakan alami yang dilakukan sendiri oleh petani menjanjikan
sejumlah keuntungan, disamping kualitas kebersihan pakan terjamin, pakan alami
produksi sendiri juga menghasilkan jenis pakan/kutu air seperti yang diharapkan.
Penghematan waktu, tenaga dan biaya juga akan diraih apabila produksi pakan

alami dilakukan dengan baik.

Pakan alami dapat diperoleh dengan mudah dilingkungan sekitar kita dan
relatif murah di pasaran. Pakan alami yang diperoleh dari alam, diberikan dalam
keadaan hidup tanpa melalui proses terlebih dahulu. Ada beberapa pakan alami
yang biasa diberikan pada ikan cupang, yaitu Moina sp., Tubifex sp., dan Chulex

sp. (jentik nyamuk).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah pemberikan pakan alami yang berbeda mempengaruhi
pertumbuhan benih ikan cupang (Betta sp.)?
2. Apakah pakan alami yang berbeda berpengaruh terhadap sintasan benih

ikan cupang (Betta sp.)?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh pemberian pakan alami yang berbeda terhadap

sintasan dan pertumbuhan ikan cupang (Betta sp.).



2. Mengetahui jenis pakan alami terbaik bagi sintasan dan pertumbuhan

benih ikan cupang (Betta sp.).

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1 Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Prodi
Akuakultur Fakultas Pertanian Universitas Samudra.
2. Memberikan informasi lebih bagi mahasiswa dan pembudidaya tentang
jenis pakan alami yang sesuai bagi sintasan dan pertumbuhan benih

ikan cupang (Betta sp.).

1.5. Kerangka Penelitian

Adapun kerangka pikir yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

Budidaya lkan Cupang

'

pakan mempengaruhi sintasan dan
pertumbuhan benih ikan cupang

|

Pemberian pakan alami

¥

[ |
Minasp. Culd sp. Tubiflx sp.

| |
.

Meningkatnya sintasan dan pertumbuhan benth ikan cupang

Gambar 1.1. Kerangka Pikir Penelitian



1.6. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho : Pemberian pakan alami dengan jenis yang berbeda diduga tidak
berpengaruh terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan cupang.
H: : Pemberian pakan alami dengan jenis yang berbeda diduga berpengaruh

terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan cupang.



